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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mengeksplorasi kegiatan menambung masyarakat kota Denpasar, Bali, pada bank 
sampah sebagai pendapatan tambahan. Data diperoleh melalui wawancara dan observasi di 
lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisa menggunakan pendekatan Miles dan 
Huberman. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa dari data keikutsertaan masyarakat 
nasabah bank sampah, masyarakat semangat untuk menjadi nasabah pada awal pendirian bank 
sampah saja. Seiring berjalannya waktu, dikarenakan pendampingan yang kurang maka jumlah 
nasabah yang aktif menjadi berkurang seiring berjalannya waktu. Namun begitu, penelitian juga 
mengungkapkan fakta bahwa kegiatan menabung di bank sampah dapat meningkatkan 
pendapatan tambahan masyarakat yang menjadi anggota bank sampah tersebut. 
 




Dewasa ini, persoalan lingkungan menjadi salah satu hal yang sangat menghawatirkan di 
dunia. Persoalan lingkungan merupakan permasalahan multidimensional dan melibatkan banyak 
hal. Tiap-tiap negara memiliki isu dan permasalahanya sendiri yang tidak dapat dihindarkan, 
termasuk di Indonesia. Indonesia menjadi salah satu dari 10 negara dengan tingkat pencemaran 
lingkungan terburuk pada tahun 2019. Hal ini dikarenakan Indonesia mengalami krisis ekologi 
berkepanjangan. Krisis ekologi sendiri merupakan suatu kemunduran suatu bangsa dalam 
berlingkungan yang bermula dari bertambahnya jumlah populasi manusia, sementara alam 
memiliki keterbatasan daya dukung. Istilah ekologi pertama kali digunakan oleh Haeckel, 
seorang ahli ilmu hayati pada pertengahan tahun 1860. Istilah ini berasal dari Bahasa Yunani, 
yaitu oikos yang berarti rumah dan logos yang berarti ilmu. Jadi, secara harfiah Ekologi diartikan 
sebagai ilmu tentang makhluk hidup dalam rumahnya atau dapat diartikan juga sebagai ilmu 
tentang rumah tangga makhluk hidup. 
Krisi ekologi akan mengganggu keseimbangan ekologis, yang akhirnya akan mengancam 
eksistensi manusia sebagai pelaku utama dalam ekologi. Dengan terganggunya keseimbangan 
ekologi, maka kemampuan alam untuk berproduksi akan semakin menurun, sedangkan 
kebutuhan manusia akan terus bertambah seiring dengan pertumbuhan populasi. Akibatnya, alam 
menjadi rusak karena manusia memanfaatkan alam jangka pendek tanpa adanya usaha 
pemulihan kembali. Hal tersebut memberikan dampak pada alam yang ditandai dengan 
terjadinya masalah-masalah lingkungan. 
Masalah lingkungan dikelompokkan menjadi dua bentuk, yakni pencemaran lingkungan 
dan perusakan lingkungan. Pencemaran lingkungan sebagaimana dirumuskan dalam Pasal 1 
butir 12 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997, sebagai tindakan yang menimbulkan perubahan 
langsung terhadap sifat fisik dan atau hayati yang mengakibatkan lingkungan hidup tidak 
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berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan berkelanjutan”. Masalah lingkungan yang sedang 
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melanda Indonesia saat ini berupa bencana alam berkelanjutan seperti banjir, tanah longsor, 
kebakaran hutan, polusi air, hingga polusi udara. Bencana tersebut mengakibatkan lingkungan 
dan masyarakat kehilangan hak-haknya untuk berkehidupan secara sehat bermartabat, 
menurunnya nilai estetika, ekonomi, dan terganggunya sistem alamiah. Hilangnya keseimbangan 
ekologilah yang membuat bencana dapat terjadi. Selain faktor alamiah, bencana yang datang 
terus-menerus akibat faktor manusia seyogyanya dapat menyadarkan kita mengenai betapa 
pentingnya menjaga lingkungan agar tetap lestari. 
Sampah merupakan suatu bahan yang terbuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun 
proses alam, namun manusia menjadi produsen terbanyak dalam hal produksi sampah plastik. 
Hampir segala jenis benda yang digunakan sehari-hari menghasilkan sampah baru. Limbah atau 
sampah yang ditimbulkan dari aktivitas dan konsumsi masyarakat lebih dikenal dengan limbah 
domestik atau limbah rumah tangga. Banyak masyarakat yang menganggap bahwa limbah 
tersebut tidak dapat digunakan maupun dimanfaatkan kembali, namun bagi sebagian masyarakat, 
limbah atau sampah adalah sumber kehidupan. Dan sebagaimana kita maklumi, bahwa sampah 
akan terus ada dan meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk serta 
meningkatnya pola hidup masyarakat. Semakin bertambahnya tingkat konsumsi, pola hidup, dan 
aktivitas masyarakat, maka bertambah pula buangan atau limbah yang dihasilkan. Sementara itu, 
ketersediaan lahan sebagai wadah untuk memproses pengelolaan akhir sampah semakin 
berkurang dan bahkan semakin susah untuk ditemui karena daya dukung lahan khususnya di 
perkotaan semakin berkurang. 
Masalah timbul dengan adanya peningkatan timbunan sampah perhari, namun tak 
diimbangi dengan dukungan lahan serta sarana dan prasarana penunjang yang memenuhi 
persyaratan teknis, sehingga banyak sampah yang tidak ditangani dengan maksimal. Selain 
sarana dan prasarana, kesadaran masyarakat memegang peranan penting dalam mengelola 
sampah. Banyak masyarakat yang belum paham mengenai pentingnya kebersihan di lingkungan, 
terutama dalam hal membuang sampah rumah tangga. Sebagian besar masyarakat dalam 
mengelola sampah hanya membakar, membuang, dan menimbun di sekitar rumah mereka yang 
tentunya dari kebiasaan tersebut akan menimbulkan masalah baru. Jika hal tersebut terjadi secara 
terus-menerus, akan berdampak negatif bagi lingkungan seperti tersumbatnya aliran air, 
tercemarnya udara, rusaknya tatanan keindahan sebuah kota, serta timbulnya penyakit yang 
mudah menyerang masyarakat yang berada di sekitar lingkungan tersebut. Tentunya hal ini 
menjadi tanggung jawab bersama, baik masyarakat maupun pemerintah. 
Penulis tertarik untuk mengambil penelitian di tempat dikarenakan beberapa hal, yang 
pertama adalah volume sampah yang kan hari kian bertambah, kemudian yang kedua adalah 
karena adanya kesadaran warga khususnya ibu-ibu rumah tangga yang gencar dalam 
menciptakan lingkungan yang bersih dan indah, yang ketiga adalah adanya motivasi warga dalam 
memberdayakan dirinya dengan cara memanfaatkan sampah menjadi barang yang lebih 
bermanfaat sehingga berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitar. Dari 
kondisi-kondisi yang dipaparkan di atas, maka penulis ingin mengambil penelitian mengenai 
Efektivitas Bank Sampah, yang telah dipilih oleh penulis dengan judul: “Efektivitas Bank 
Sampah Bagi Masyarakat Lingkungan Pekambingan di Kelurahan Dauh Puri Kecamatan 
Denpasar Barat Kota Denpasar”. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasalahan yang dapat dirumuskan adalah 
sebagai berikut: 
“Bagaimanakah Efektivitas Bank Sampah Bagi Masyarakat Lingkungan Pekambingan di 
Kelurahan Dauh Puri Kecamatan Denpasar Barat Kota Denpasar?”. 
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pendekatan deskriptif. Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis dan 
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk membuat depenelitian, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki. Data dalam penelitian ini diambil melalui wawancara dan 
observasi lapangan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian, ia harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar 
penelitian (Moleong, 2001). Oleh karena itu seorang informan harus benar-benar tahu atau 
pelaku yang terlibat langsung dengan permasalahan penelitian. Memilih seorang informan harus 
dilihat kompetensinya bukan hanya sekedar untuk menghadirkannya. Agar dapat mengumpulkan 
informan dari obyek penelitian sesuai dengan fenomena yang diamati, dilakukan pemilihan 
kepada unsur masyarakat secara purposive sebagai informan. Pemilihan didasarkan atas 
pertimbangan bahwa informan memiliki pemahaman terhadap fenomena penelitian. Tambahan 
informasi diperoleh dari informan lainnya yang ditentukan dengan teknik snowball sampling 
sudah tidak diperoleh tambahan informasi atau dihadapkan pada kendala dana dan waktu 
(Fitriastuti, 2005:75). Berikut ini informan-informan yang menjadi sumber data dalam penelitian 
ini: Ketua Bank Sampah, Sekretaris Bank Sampah, Kepala Sekolah SD, Kepala Lingkungan, dan 
Kepala Lingkungan Pekambingan. 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang perlu dilaksanakan adalah mengkaji 
atau menganalisis data yang ada dengan berdasarkan pada konteks yang sesuai dengan teori-teori 
untuk proses penelitian dari efektivitas bank sampah bagi masyarakat lingkungan Pekambingan 
di Kelurahan Dauh Puri Denpasar. Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah- 
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensinteknisnya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dicerikan 
kepada orang lain (Lexy J. Moleong 2010: 248). Dalam penelitian ini, teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik analisis data interaktif (Miles, Hubernam, dan Saldana 2014). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bank Sampah LPM Dauh Puri 
Dalam analisa ini, pendekatan proses menggunakan empat indikator, yaitu kelembagaan, 
teknik operasional, pembiayaan, dan peran serta masyarakat. Indikator kelembagaan dilihat dari 
bentuk dan struktur organisasi, tata laksana kerja, dan kemitraan. Indikator teknik operasional 
dilihat dari pewadahan sampah, pengumpulan sampah, pemanfaatan sampah, dan pemindahan 
sampah. Indikator pembiayaan dilihat dari sumber pendanaan dan dana operasional. Kemudian 
indikator peran serta masyarakat dilihat dari keikutsertaan masyarakat dan pembinaan 
masyarakat. 
Kelembagaan 
Kelembagaan sebagai salah satu indikator dari efektif atau tidaknya Bank Sampah dapat 
dilihat dari bentuk dan struktur organisasi dan tata laksana kerja yang dilakukan oleh pengelola 
Bank Sampah, serta kemitraan yang dijalankan oleh pihak Bank Sampah. 
1. Struktur Organisasi dan Tata Laksana 
Berdasarkan data Kementrian Lingkungan Hidup 2012, profil bank sampah Indonesia tahun 
terdapat beberapa bentuk organisasi dalam bank sampah, yaitu perusahaan terbatas (PT), 
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Yayasan, Koperasi, Unit, dan lain lain. Bentuk organisasi bank sampah di lingkungan 
pekambingan adalah bank sampah unit. Struktur organisasi secara umum dapat dilihat pada 
gambar 5.1. 
 
Gambar 5.1 Struktur Organisasi Secara Umum 
 
Ketua menjadi penanggung jawab operasional dan perkembangan bank sampah. Ketua 
berkoordinasi dengan LPM Kelurahan Dauh Puri terkait kebutuhan sosialisasi dan pembinaan. 
Sekrateris bertugas mencatat jenis dan berat sampah yang ditabung di buku tabungan nasabah 
dan memindahkannya ke buku umum keuangan bank sampah. Bendahara bertugas dalam 
pencatatan keuangan mingguan yang berisi jumlah uang yang harus dibayar oleh Bank Sampah 
LPM Dauh Puri atas jenis dan berat sampah yang ditabung. Bendahara juga bertanggung jawab 
atas pencairan uang yang dikoordinasikan oleh pekerja Bank Sampah LPM Dauh Puri. 
Penimbang adalah bagian yang bertugas menentukan jenis dan berat sampah yang ditabung oleh 
nasabah dan menyampaikannya kepada sekretaris. Pemilah bertugas memilah dan memfiksasi 
kondisi sampah yang akan diserahkan ke pengepul. Pemilahan memastikan sampah yang 
disatukan adalah jenis sampah yang sama dan dalam keadaan baik serta bersih yang nantinya 
akan meningkatkan nilai jual sampah. Pada Bank sampah LPM Dauh Puri, didapat struktur 






Gambar 5.2 Struktur Organisasi Bank Sampah Unit Pekambingan 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa bentuk dan struktur organisasi Bank 
Sampah LPM Dauh Puri menunjukkan alur peran dan fungsi yang jelas terhadap pengelolaan 
sampah. Setiap orang mendapat tugasnya masing-masing, tidak ada tumpang tindih antar 
pengurus yang terlibat. Namun dalam pelaksanaannya, tugas dari masing-masing pengurus 
bersifat fleksibel. Jadi ketika salah satu pengurus tidak bisa melaksanakan tugasnya, maka 
pengurus yang lain yang akan mengerjakan. Hal tersebut menjadikan pengurus merangkap 
pekerjaan dan terjadi tumpang tindih yang akhirnya berdampak pada tidak efektifnya pekerjaan 
pengurus. Dari tidak efektif pekerjaan tersebut dapat menjadikan sistem kepengurusan dan 
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kegiatan pengelolaan dengan baik dan pada akhirnya akan menghasilkan penumpukan sampah 
di areal bank sampah. 
2. Kemitraan 
Bank Sampah LPM Dauh Puri memiliki mitra dalam melaksanakan pengelolaan sampah 
yang berasal dari pemerintah dan swasta. Pihak pemerintah yang dimaksud adalah LPM 
Kelurahan Dauh Puri, dimana LPM Dauh Puri tersebut memberikan perbantuan baik sarana dan 
pembinaan kepada masyarakat. Bank Sampah LPM Dauh Puri juga menjalin kerjasama dengan 
pihak swasta yaitu Bank Sampah Bali Wastu, LSM Gringgo, Yayasan Unilever, dan Pengepul. 
Bank Sampah Bali Wastu, Yayasan Unilever, serta pengepul membantu dalam pengangkutan 
sampah yang telah dipilah untuk selanjutnya diolah atau dijual kembali. Berikut merupakan 
struktur kemitraan Bank Sampah LPM Dauh Puri Lingkungan Pekambingan yang dapat dilihat 
pada Gambar. 
 
Gambar 5.3 Struktur Kemitraan Bank Sampah LPM Dauh Puri 
 
Dari dipaparkannya penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa Bank Sampah LPM Dauh Puri 
memiliki kemitraan yang baik, baik dengan pihak swasta maupun pemerintah. Berbeda dengan 





Mekanisme pengelolaan sampah melalui bank sampah telah dijelaskan pada Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup Pasal 5 No. 13 Tahun 2012 yang terdiri dari: pemilahan; penyerahan 
sampah ke bank sampah; penimbangan sampah; pencatatan; dan bagi hasil penjualan sampah 
antar penabung dan pelaksana. Dalam indikator teknik operasional apakah efektif atau tidak bank 
sampah tersebut disederhanakan menjadi bagaimana pemilahan dan penyerahan sampah, 
bagaimana pengumpulan sampah di bank sampah, bagaimana pemindahan sampah tersebut. 
1. Pemilahan dan Penyerahan Sampah 
Jurnal Sains Sosio Huaniora 
Volume 4 Nomor 2 Desember 2020 
P-ISSN: 2580-1244 
E-ISSN: 2580-2305 





Sebelum diserahkan ke bank sampah, sampah rumah tangga dipilah dahulu oleh masyarakat 
yang kemudian menghasilkan sampah-sampah kering atau non-organik yang akan diserahkan ke 
bank sampah. Pemilahan sampah biasanya untuk mempermudah penimbangan sampah sesuai 
jenis. Biasanya sampah dipilah menjadi 5 jenis sampah, yaitu plastic, beling, logam, dan B3. 
Tidak ada wadah khusus untuk menampung sampah kering atau non-organis tersebut. 
Masyarakat dapat meletakkan sampah tersebut ke wadah seperti kantong plastik, karung, diikat 
dengan tali rafia, dan sebagainya. Sampah yang masuk ke dalam Bank Sampah LPM Dauh Puri 
adalah sampah yang memiliki standar (bersih dan tidak hancur) agar memudahkan pencatatan 







Gambar 5.4 Sampah Pilahan 
 
Setelah dipilah, sampah akan diserahkan ke bank sampah 
pada hari kerja bank sampah, yakni pada hari sabtu dan 
minggu. Terdapat jenis-jenis sampah yang dapat diserahkan ke 
Bank Sampah LPM Dauh Puri. Sampah yang dipilih adalah 
sampah yang dapat dibeli oleh pengepul-pengepul yang telah 
bekerjasama dengan Bank Sampah LPM Dauh Puri. Berikut 
adalah list dari sampah yang dapat disetor ke Bank Sampah 
LPM Dauh Puri. 
Penimbangan dilakukan oleh pengurus bank sampah. 
Penimbang akan menyebutkan jenis dan berat sampah yang 
disetor oleh nasabah kepada sekretaris. Sekretaris mencatat 
jenis dan berat sampah yang disetor nasabah ke dalam buku 
tabungan nasabah dan buku besar bank sampah. Dalam hal ini, 
Ibu Heny selaku sekretaris merangkap menjadi penimbang 
dikarenakan tidak ada pengurus lain yang hadir pada saat itu. 
Gambar 5.5 List Sampah 
Sumber: Dokumentadi Pribadi, 2020 
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Gambar 5.6 Penimbangan Sampah Oleh Pengurus 
 
Pemilahan sampah oleh masyarakat sebelum diserahkan ke bank sampah sudah baik. Masyarakat 
mendapat pembekalan mengenai pemilahan tersebut biasanya dari sosialisasi-sosialisasi bank 
sampah di banjar maupun di sekolah. Namun pada saat sampah diserahkan ke Bank Sampah 
LPM Dauh Puri, sekretaris yang seharusnya mencatat data sampah harus merangkap pekerjaan 
menjadi penimbang dikarenakan tidak ada pengurus yang hadir. Sekretaris Bank Sampah LPM 
Dauh Puri juga menyampaikan jika sekretaris berhalangan hadir dikarenakan kesibukan tertentu, 
maka kegiatan menabung di Bank Sampah LPM Dauh Puri juga tidak dapat dijalankan 
dikarenakan pengurus lain yang tidak aktif. Hal tersebut membuat kegiatan berjalan dengan tidak 
efektif sama sekali. 
2. Pengumpulan Sampah 
Setelah sampah diterima di bank sampah, ditimbang, dan dicatat, maka sampah akan 
dikumpulkan sesuai jenisnya di areal bank sampah untuk selanjutnya diserahkan kepada 
pengepul sampah. Sampah dikumpulkan pada ruangan yang terletak di belakang kantor 
Kelurahan Dauh Puri sebagai pemanfaatan area kosong. Sampah mulai diambil oleh 
pengepul setiap 2 minggu sekali atau diambil pada saat sampah dirasa sangat menumpuk. 
 
Gambar 5.7 Pengumpulan Sampah 
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Sampah yang dikumpulkan pada ruangan kosong yang dikhususkan untuk meletakkan hasil 
sampah yang telah dipilah. Pengadan ruangan sudah baik, hanya saja ruangan terkesan 
berantakan karena peletakan pilah-pilahan sampah yang mulai menggunung. 
 
3. Pemindahan Sampah 
 
Sampah akan diangkut oleh pengepul pada saat yang telah ditentukan, yakni 2 
minggu sekali atau ketika sampah sudah dirasa sangat menumpuk. Bank Sampah LPM Dauh 
Puri bekerjasama dengan Bank Sampah Bali Wastu Lestari dan LSM Gringgo dalam 
penjemputan sampah di lokasi. Bank Sampah Bali Wastu Lestari membantu dalam 
pengadaan mobil pick up untuk menjemput sampah tersebut. Sampah yang diangkut untuk 
selanjutnya akan dibawa ke pabrik untuk diolah atau didaur ulang. Sampah plastik diolah di 
pabrik menjadi biji plastik, kertas menjadi bubur kertas, logam dilelehkan, beling digunakan 
kembali, dan lain sebagainya. 
 
Gambar 5.8 Pengangkutan Sampah 
 
Beberapa jenis sampah seperti kertas, koran, botol plastik, plastik makanan, 
disimpan di gudang untuk selanjutnya didaur ulang menjadi kerajinan. Kerajinan tersebut 
berupa tas, wadah atau piring kertas, vas bunga, celengan botol, dan lain sebagainya. Karya- 
karya tersebut akan dipamerkan dan diajarkan pada saat sosialisasi di banjar-banjar atau di 
sekolah oleh pengurus bank sampah yang telah diberi pembekalan sebelumnya. 
Pengurus bekerjasama dengan LSM yang berkecimpung dalam pengolahan dan 
pemanfaatan sampah untuk menjadi tutor atau pengajar keterampilan kepada masuarakat. 
Dengan pelatihan-pelatihan keterampilan untuk memanfaatkan bungkus makanan menjadi 
tas, kertas dan koran menjadi wadah atau bokor, dan kerajinan-kerajinan lainnya, didapatkan 
penghasilan untuk ibu-ibu rumah tangga karena kerajinan tersebut ada pasarnya dan ada 
lembaga yang akan menampung hasil dari keterampilan tersebut. 
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Gambar 5.9 Kreasi Daur Ulang Sampah 
 
Dari paparan di atas, menunjukkan bahwa sampah di Bank Sampah LPM Dauh Puri dikelola 
dengan cara dikumpulkan, dipilah, dan disiapkan untuk daur ulang dengan baik. Pembekalan 
keterampilan pada pengurus juga menjadi hal yang positif karena seluruh pengurus dapat 
mendaur ulang beberapa sampah menjadi barang yang lebih bermanfaat. Hal yang terlebih 
penting, dari sampah-sampah tersebut masyarakat mendapat penghasilan untuk keluarga 
mereka. 
Pembiayaan 
Sumber daya keuangan adalah salah satu hal yang dibutuhkan dalam proses pengelolaan 
sampah melalui bank sampah. Pendirian Bank Sampah LPM Dauh Puri oleh LSM Kelurahan 
Dauh Puri Lingkungan Pekambinga ini tidak bermodal sama sekali. Dana operasional Bank 
Sampah LPM Dauh Puri bersifat marginal. Dalam pengoperasian kegiatan pada awal 
pembangunan bank sampah, warga yang pertama menjadi nasabah di Bank Sampah LPM Dauh 
Puri tidak diijinkan untuk menarik tabungannya selama 6 bulan. Jadi uang yang tersimpan selama 
6 bulan tersebut akan diputar untuk menjalankan kegiatan operasional bank sampah, namun 
setelah bulan ke-7 nasabah diperbolehkan untuk menarik tabungannya. Setiap minggu, Bank 




Peran Serta Masyarakat 
Peran serta masyarakat sangat dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan pengelolaan bank 
sampah. Terdapat tahapan komunikasi yang seharusnya dilakukan agar masyarakat dapat 
menerima bank sampah dan agar bank sampah dapat berjalan dengan baik. Tahapan tersebut 




Gambar 5.10 Tahapan Bank Sampah 
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Penyuluhan adalah sosialisasi awal yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan ringan 
kepada masyarakat. Tahap selanjutnya adalah pembinaan, tahap ini adalah tahap pembelajaran 
awal bagi bank sampah yang baru terbentuk di masyarakat. Pada tahap ini pembimbing 
memberikan arahan dan penjelasan secara intensif selama 1 sampai dengan 2 kali kegiatan yang 
dilakukan bank sampah. Tahap terakhir adalah pendampingan yang merupakan tahap 
pengawasan keberlangsungan bank sampah. 
Terdapat pendekatan yang berbeda dalam melakukan sosialisasi di pemukiman biasa 
dengan di perumahan. Pendekatan yang dilakukan di pemukiman biasa adalah dengan melalui 
pendekatan ekonomi, sedangkan pendekatan pada perumahan lebih kepada pendekatan 
kelestarian lingkungan. Kesalahan pendekatan dalam sosialisasi akan berdampak pada 
penerimaan bank sampah di masyarakat. Jika pendekatan ekonomi dijelaskan pada masyarakat 
dengan sosial ekonomi menengah keatas, maka bank sampah tidak dapat berkembang di 
masyarakat tersebut. Hal ini dikarenakan masyarakat yang memiliki tingkatan ekonomi 
menengah ke atas memiliki pandangan yang lebih memilih membayar biaya pengelolaan sampah 
dibandingkan dengan mengikuti kegiatan bank sampah. Begitu pula dengan masyarakat 
menengah kebawah, jika pendekatan kelestarian lingkungan yang diberikan pada saat sosialisasi, 
maka bank sampah akan sulit berkembang. 
Sosialisasi oleh Bank Sampah LPM Dauh Puri dilaksanakan pada setiap acara PKK 
(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) di banjar. Jadi apapun kegiatan PKK yang sedang 
dilaksanakan, akan disisipkan beberapa waktu untuk sosialisasi mengenai bank sampah yang 
nantinya akan disebarkan ke masing-masing keluarga di rumah. Sosialisasi yang dilakukan 
adalah sosialisasi SIDARLING atau yang biasa disebut Sistem Sadar dan Peduli Lingkungan. 
 
 
Gambar 5.11 Sosialisasi Bank Sampah PKK 
 
Pembinaan dilakukan oleh pihak Bank Sampah Bali Wastu Lestari sebagai lembaga 
pembina pengembangan bank sampah yang telah melaksanakan praktik bank sampah sedari 
lama. Perjanjian kerja sama pengelolaan bank sampah dibuat pada tahun 2014 oleh pihak Bank 
Sampah Bali Wastu Lestari, pihak Bank Sampah LPM Dauh Puri, dan pihak kelurahan Dauh 
Puri. Pihak pembina yakni Bank Sampah Bali Wastu Lestari bergerak dalam kegiatan membina 
lingkungan sosial namun tidak terbatas dalam kegiatan pendidikan, pembentukan kewirausahaan 
atau wiraswasta, serta pelestarian lingkungan hidup untuk masyarakat sekitar. 
Setelah semua kegiatan telah dijalankan, tahap terakhir adalah tahap pendampingan untuk 
mengawasi dan memasikan kegiatan berlangsung dengan baik di masyarakat. Pembinaan 
masyarakat melalui bank sampah ini memiliki manfaat terhadap masyarakat yang mengikuti 
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bank sampah. Hal tersebut dapat dilihat dari perubahan kebiasaan masyarakat dalam 
mengumpulkan, memilah, dan menabung sampah non-organik di bank sampah. Perubahan ini 
bermaksud untuk mengubah perilaku masyarakat dari kebiasaan berupa kumpul-angkut-buang 
menjadi pilah-angkut-olah. Kebiasaan membuang membakar sampah, menimbun sampah, dan 
membuang sampah sembarangan pun akan berurang sedikit demi sedikit. Karena lingkungan 
telah terjaga dari sampah yang dikelola dengan salah tersebut, akan membuat lingkungan sekitar 
menjadi lebih bersih dan lebih baik lagi. Namun pada praktiknya, peran serta masyarakat menjadi 
tantangan terbesar dalam pengelolaan sampah melalui bank sampah. Bank sampah beroperasi 
hanya satu minggu sekali menjadi kendala bagi masyarakat untuk mengikuti kegiatan bank 
sampah. Kita maklumi bahwa tidak semua masyarakat bersedia mengumpulkan sampah non- 
organik yang dihasilkan di rumah selama sat minggu. Selain karena kebiasaan masyarakat dalam 
mengelola sampah, minimnya sosialilasi juga menjadikan masyarakat enggan untuk bergabung 




Berikut merupakan data dari jumlah masyarakat yang mengikuti Bank Sampah LPM Dauh 




Gambar 5.11 Sosialisasi Bank Sampah PKK 
 
Bisa dilihat dari tabel 3 dari tari total penduduk untuk lingkungan pekambingan yang 
berjumlah 1.545 orang, masyarakat yang mengikuti kegiatan bank sampah dan menjadi nasabah 
bank sampah hanya berjumlah 135 orang. Masyarakat yang mengikuti kegiatan bank sampah 
didominasi oleh ibu rumah tangga dan siswa, namun yang aktif setiap minggu untuk 
menyetorkan sampah-sampah organic hanya 20 orang nasabah. 
Analisa: Peran serta masyarakat dapat dilihat dari cakupan bank sampah. Bank sampah yang 
baik adalah bank sampah yang memiliki cakupan masyarakat yang luas. Hal ini dikarenakan 
bank sampah telah mampi menggerakkan masyarakat untuk memilah sampah dan mengurangi 
sampah non-organik yang dihasilkan. Cakupan masyarakat berimplikasi pada berat sampah yang 
dikumpulkan. Semakin banyak sampah masyarakat yang mengikuti kegiatan bank sampah, maka 
semakin banyak pula sampah yang dapat diolah 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Seluruh elemen masyarakat turut serta menjadi anggota bank sampah. Baik itu unsur Prajuru 
Banjar, PKK, Sekeha Truna, Sekolah, perkantoran, masyarakat secara individunya. Terbukti 
dengan adanya banyak member dan aktivitas Bank sampah yang produktif dan menghasilkan. 
Hal ini dapat dilihat dari 4 indikator manfaat. Dari hasil wawancara dengan informan yang 
berjumlah 6 (enam) orang yaitu Ketua dan sekretaris LPM Bank sampah Dauh Puri, Kepala 
SD.15 Dauh Puri, Kepala Lingkungan Catur Panca, Pelita Sari dan Pekambingan. Akan tetapi 
belum mencapai predikat sangat baik, dikarenakan masih minimnya sarana dan prasarana yang 
canggih dan modern. Masih minimnya tenaga produksi dan belum maksimalnya kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya memilah sampah. Adapun Indikatornya adalah: Keuangan, 
diukur dengan indikator: aliran kas, pertumbuhan penjualan, dimana para member atau 
masyarakat diberi peluang oleh Bank sampah untuk mencintai lingkungannya. Dengan tidak 
No. Keterangan Jumlah 
1 Total Penduduk Lingkungan Pekambingan 1.545 orang 
2 Nasabah Bank Sampah LPM Dauh Puri 135 orang 
3 Nasabah Aktif Bank Sampah LPM Dauh Puri 20 orang 
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membuang samapah sembarangan dan mengurangi penggunaan sampah plastik. Menjadikan 
limbah sampah anorganik berguna dan bermanfaat serta menghasilkan financial untuk kita 
masing-masing atau Lembaga atau organisasi. Pelanggan, diukur dengan indikator: penjualan 
baru, ketepatan waktu pengiriman, kualitas pelayanan. Pelayanan sangat berpengaruh besar 
dalam hal ini keramahan, waktu yang cepat selama proses pengumpulan, penjualan sampah 
anorganik pada Bank sampah. Proses internal dengan indikator: peningkatan teknologi, 
produktivitas, biaya perunit. Permasalahan sarana prasarana serta teknologi sangat 
mempengaruhi tingkat produktivitas. Ituah kelemahan yang tgerdapat pada Bank sampah Dauh 
Puri. Inovasi dengan indikator: waktu yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk, 
waktu yang digunakan untuk merespon kebutuhan pasar, fokus terhadap produk baru. Bank 
sampah haruslah bisa berpikir maju untuk memperbahari segalanya. Melihat peluang pasar saat 
ini. Dengan melibatkan masyarakat Banjar, PKK serta Sekeha terunanya. Memberikan pelatihan 
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